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ABSTRAK

Didalam organisasi yang mebutuhkan suatu factor yang mendukung jalanannya
suatu organisasi yang baik agar organisasi itu bisa berjalan dan mencapai tujuannya.
Untuk mencapai tujuan organisasi tersebut dibutuhkan SDM yang berkualitas. Jika
suatu organiasi mempunyai karyawan yang berkualitas itu harus di pertahankan maka
dari itu komitmen organisasi itu penting. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh Organizational-Based Self Esteem dan budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang berada di Koperasi
Guyub Rukun, Kelurahan Semaki dengan jumlah sampel 150 responden. Hasil peelitian
ini didapatkan nilai Fhitung 72,254 > dari Ftabel 3,06 dan hasil sig. 0,000 lebih kecil dari
0,05 hal ini berarti ada hubungan signifikan Organizational-Based Self-Esteem (X1),
Budaya Organsasi (X2), kepada variabel dependen Komitmen Organisasi.
Kata Kunci : Budaya Organisasi; Organizational-Based Self-Esteem; Komitmen
Organisasi

ABSTRACT

In organizations that need a factor that supports the running of an organization
well so that the organization can run and achieve its goals. To achieve organizational
goals, quality human resources are needed. If an organization has quality employees,
they must be retained, therefore organizational commitment is important. The purpose
of this study is to ascertain the influence of The Influence of Organizational-Based Self-
Esteem and Organizational Culture on Organizational Commitment. This research uses
quantitative research at the Guyub Rukun Cooperative, Semaki Village with a sample
size of 150 respondents. The results of this research obtained an Fcount value of
72.254 > from Ftable 3.06 and the results were sig. 0.000 is smaller than 0.05, this
means that there is a significant relationship between Organizational Based Self Esteem
(X1), Organizational Culture (X2), and the dependent variable Organizational
Commitment.
Keywords : Organizational-Based Self-Esteem; Organizational Culture; Organizational
Commitment

PENDAHULUAN

Organisasi merupakan satuan sosial yang didalam nya terdapat interaksi antar satu

orang dengan orang lain dalam mencapai tujuan suatu organisasi tersebut. Didalam
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organisasi yang membutuhkan suatu faktor yang mendukung jalanannya suatu

organisasi yang baik agar organisasi itu bisa berjalan dan mencapai tujuannya (Baker &

Dutton, 2017). Faktor tersebut adalah sumber daya manusia, hal ini dikarenakan SDM

yang baik serta mempunyai kemapuan serta skill yang baik bisa menentukan kualitas

suatu perusahaan (Anwar & Abdullah, 2021; Sembiring, 2016). Namun untuk

menemukan SDM yang berkualitas ini bukan lah hal yang mudah perlu memiliki

strategi sesuai kriteria yang dibutuhkan suatu organisasi agar sumber daya manusia itu

bisa dikelola dan bisa memajukan organisasi tersebut meskipun berhadapan dengan

situasi atau kondisi yang berubah-ubah dan terus berkembang (Sabaroek, 2022;

Widyanti, Suharnomo & Mas’ud, 2019).

Dalam suatu organisasi saat ini perlu mempunyai karyawan yang mempunyai

skill dan mempuyai keterampilan. Untuk itu jika dalam suatu organisasi memiliki

karyawan yang menarik dan memiliki keterampilan harus di pertahankan dan di

prioritaskan karena itu merupakan aset suau perusahaan (Kim, Milliman, & Lucas,

2021). Komitmen organisasi merupakan salah satu factor yang bisa menentukan kondisi

psikologis karyawan yang berhubungan dengan keputusan setiap karyawan daam

menentukan untuk tetp berkerja di organisasi tersebut atau tidak (Can & Yasri, 2016 ;

Hausknecht, Rodda & Howard, 2009 ; Ahmad, 2018).

Komitmen organisasi merupakan yang merefleksikan suatu tanggapan afekti dan

kekuatan relatif seseorang karyawan dalam mengidentifikasi dan kontribusina atas

pekerjaan secara keseluruhan dalam menciptakan komitmen organisasi bukan lah hal

yang mudah karena perlu kesabaran dan kebijaksanaan (Thun, 2009 ; Singer & Salovy,

2010). Dengan adanya komitmen organisasi inilah yang membuat suatu individu bisa

bertahan dengan kesetian tinggi terhadap suatu organisasi (Widyanti, Suharnomo &

Mas’ud, 2019; Shaleh & Firman, 2018; Sutanto & Ratna, 2015; Purnama, 2013).

Seseorang karyawan dalam suatu organisasi mempunyai harga diri dalam

melakukan suatu pekerjaan. Harga diri juga sangat mempengaruhi kebertahanan

karyawan dalam suatu organisasi. Harga diri dalam suatu organisasi bisa mempengaruhi

terhadap stress kerja yang disebbakan oleh pekerjaan yag tidak sesuai seperti

tuntutankerja yang banyak, ketidaknyamanan kerja dam kebebasan dalam berpendapat

yang rendah, hal ini semua berpengaruh terhadap komitmen organisasi (Akgunduz,

2015; Sobirin, 2020; Maharani, 2022). Dengan self-esteem, individu akan merasa
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bahawa suatu organisasi memerlukan dan membutuhkan dirinya dalam menjalankan

tugas untuk mencapai tujuan (Indrayanto, 2012).

Dalam organisasi juga diperlukan budaya organisasi yang mana dapat membentuk

nilai-nilai yang tumbuh dan diterapkan dalam suatu organisasi. Dengan adanya budaya

organisasi bisa digunakan untuk mengatur tingkah laku dan sikap setiap individu dalam

organisasi (Sulaksoo 2015; Triocta et al., 2016). Sikap tersebut bisa terjadi karena

adanya pengaruh lingkungan kerja yang disebabkan budaya organisasi sehingga bisa

meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya budaya organisasi bisa mempengaruh

terhadap komitmen organisasi yang bisa menyebabkan karyawan betah bekerja di suatu

perusahaan dan setia pada suatu perusahaan (Ellys & Le, 2020; Wibawa & Putra, 2018).

Prakteknya dalam suatu organisasi permasalahnya bukan hanya sekedar

permasalahan SDM berkualitas namun juga bagaimana caranya agar bisa

mempertahankan SDM yang berkualitas itu agar selalu memiliki kinerja yang bagus.

Adapun beberapa faktor untuk membuat SDM bertahan dalam suatu organisasi ini

adalah, budaya organisasi dan komitmen organisasi. Berdasarkan faktor ini lah

penelitian ini dibuat dengan judul “Pengaruh Organizational-Based Self Esteem dan

Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi di Koperasi Guyub Rukun

Kelurahan Semaki” yang mana koperasi Guyub Rukun belum menerapkan keseluruhan

budaya organisasi dan masih minimnya kepercayaan diri karyawannya.

TINJAUAN PUSTAKA

Organizational-Based Self-Esteem

Menurut Pierce & Gardner (2004) citra diri yang positif terhadap organisasi

dapat dikonseptualisasikan sebagai organizational-based self-esteem yang

merepresentasikan persepsi individu yang memiliki peran penting, bermakna dan

berharga bagi organisasi (Sam et al., 2021). Individu yang memiliki rasa bangga

terhadap organisasinya memiliki OSE yang tinggi. Individu tersebut memiliki

kepercayaan bahwa kebutuhan mereka dapat terpenuhi dari peran mereka didalam

organisasi.

Kreitner & Kinicki (2001) mengungkapkan bahwa organizational based self-

esteem merupakan suatu penilaian terhadap diri sendiri selaku anggota organisasi

didalam suatu organisasi. Organizational based self-esteem dalam lingkup organisasi

dikaitkan dengan peningkatan kepuasan kerja dan komitmen organisasi (Kowey et al.,
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2022). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa organizational-based self-esteem

(OBSE) memiliki hubungan yang positif dengan komitmen organisasi (Pierce et al.,

1989 & 1993; Cummings & Zhou, 2002).

Budaya Organisasi

Schein (2010) mendefenisikan budaya organisasi adalah kumpulan dari

anggapan dasar dasar yang dibuat oleh sekelompok orang yang telah berhasil

menyelesaikan permasalahan penyesuaian eksternal dan integrasi internal dan yang

dipelajari selama proses pembelajaran yang berlangsung. Lebih lanjut Munir (2011)

mengungkapkan budaya organisasi merupakan segala sistem nilai atau norma sudah

diterapkan sejak lama, disepakati dan dijalankan oleh seluruh anggota organisasi yang

menjadi acuan dalam bertindak serta solusi dari permasalahan yang timbul (Triyanto &

Jaenab, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Bartol & David (1991) dan Cameron &

Quinn (2011) menemukan bahwa budaya organisasi akan menciptakan kerjasama yang

baik, pengembangan inovasi, dan penghargaan terhadap karyawan memiliki

kecenderungan untuk lebih terikat dan komitmen terhadap organisasi. Temuan

penelitian tersebut relevan dengan penelitian Heriyanti & Richnie (2021) yang

mengungkapkan adanya hubungan yang positif antara budaya organisasi terhadap

komitmen organisasi.

Komitmen Organisasi

Allen & Meyer (1990) mengungkapkan bahwa komitmen organisasi merupakan

situasi dimana karyawan merasa terikat secara emosional dan memiliki keinginan untuk

tetap didalam organisasi, memperjuangkan tujuan organisasi dan merasa puas dengan

keanggotaannya. Menurut Wijaya & Dewi (2017) mengungkapkan bahwa komitmen

organisasi adalah kemampuan dalam mengidentifikasi individu dan keterlibatannya

didalam organisasi mencakup kepercayaan, dukungan terhadap goals dan nilai serta

berupaya dengan sepenuh hati dalam memelihara keanggotaan organisasi (Kurniawan,

2022). Komitmen organisasi menentukan suatu daya dari seseorang dalam

mengidentifikasi keterlibatannya dalam suatu bidang organisasi, oleh karena itu

komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi pekerjaan terhadap

organisasi (Zulkarnaen, W., & Sofyan, Y., 2018:184).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meyer et al., (2002) komitmen

organisasi akan membuat karyawan memiliki kecenderungan untuk bekerja keras,

berdedikasi dan berorientasi pada tujuan organisasi. Komitmen organisasi yang tinggi

dari seluruh anggota organisasi akan menimbulkan motivasi untuk meraih tujuan

organisasi, meningkatkan kolaborasi dan berkontribusi pada budaya kerja yang positif

(Mathieu & Zajac, 1990).

Hipotesis

H1 : Ada pengaruh Organizational-Based Self–Esteem terhadap Komitmen Organisasi

H2 : Ada pengaruh Budaya organisasi terhadap komitmen organisasi

H3 : Ada pengaruh Organizational based Self–Esteem dan Budaya organisasi terhadap

Komitmen Organisasi

METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan regresi

linear berganda. Sampel dalam penelitian ini 150 responden dengan lokasi di Koperasi

Guyub Rukun, Kelurahan Semaki.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Validitas

Uji validitas berfungsi agar bisa mengukur apakah data yang digunakan valid atau

tidak sehingga bisa digunakan. Menurut Sugiyono (2019:212) uji validitas digunakan

sebagai upaya untuk mengetahui jika instrument yang dipakai sudah sesuai, kemudian

dilakukan konsultasikan kepada ahli (expert judgement) dan dilanjutkan dengan analisis

faktor. Data di katakan valid Rhitung > Rtabel.

Berdasarkan table 3 dapat disimpulkan data instrumen yang dipakai telah valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabel bertujuan sebagai pengukur apabila data telah digunakan lebih dari

sekali dapat menghasilkan daya yang sama (Sugiyono, 2019: 207). Data instrument

dikatakan reliabel apabila Alpha Cronbach (α > 0,60)

Berdasarkan data diatas didapatkan bahwa semua variable mendapatkan nilai

Alpha Cronbach >0,60 maka data dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji ini dipakai sebagai penentu ketika data telah dikumpulkan dalam penelitian

telah berdistribusi normal atau tidak sehingga bisa dilanjutkan ke proses dalam
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penelitian yang lain. Populasi yang berdistribusi normal diihat dari simetrisnya nilai

modus, median, dan rata-rata. Pengujian normalitas dilihat dari uji kolmogorov smirnov,

data dapat diterima apabila memiliki nilai asymp sig > 0,05 (Niati & Prayoga,

2021).Tabel dan Gambar dibawah ini menunjukkan hasil uji normalitas diolah melalui

SPSS versi 25.

Dari tabel 5 didapatkan nilai sig 0,200 > 0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi

secara normal.

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa data telah tersebar di dekat garis diagonal dan

tidak membentuk pola. Artinya, data telah terdistribusi normal.

Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas berguna untuk melihat jika terdapat korelasi tinggi

antara setiap variabel. Data yang baik tidak multikolinearitas supaya dapat diterima.

Data yang memiliki korelasi yang tinggi maka akan mengganggu hubungan diantara

variabel independen dan variabel dependen. Menentukan multikolinearitas atau

tidaknya suatu data itu dari nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (Setiawati, 2021). Tabel

6 berikut menunjukkan uji multikolinearitas

Mode regresi dapat diterima jika tidak ditemukan kolinearitas yang diperoleh dari

nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Dalam Tabel 8 seluruhnya terlihat telah tidak

multikolinearitas. Variable Organizational -Based Self – Esteem mempunyai tolerance

0,904 > 0,1 dan VIF 1,106 < 10, selanjutnya variabel Budaya organisasi memperoleh

hasil tolerance 0,904 > 0,1 dan VIF 1,106 < 10.

Heteroskedasitisitas

Heteroskedastisitas berperan untuk melihat model regresi dalam penelitian

mempunyai varian kesamaan antara satu dengan lainnya. Model regresi dapat diterima

jika tidak mempunyai heteroskedastisitas. Scatterplot dapat digunakan untuk melihat

heteroskedastisitas, model dapat diterima jika plot tersebar dan tidak membentuk pola.

Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 25 ditunjukkan pada

Gambar 3 berikut :

Model yang dapat diterima seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Model

yang tidak mengalami hetroskedastisitas ditandai dengan plot yang tersebar dan tidak

membentuk pola. Berdasarkan Gambar 3 diketahui data dalam penelitian telah tersebar

dan tidak membentuk pola apapun. Maka dari itu, data dalam penelitian dapat dikatakan
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telah memenuhi syarat untuk pengujian selanjutnya dikarenakan tidak

heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis

Uji Regresi Linear Berganda

Uji ini menggunakan bantuan software SPSS 25 yang didapatkan seperti berikut :

Berdasarkan tabel 7 didapatkan persamaan :

Y=2,531 + 0,304 X1 + -0,638 X2

1.Nilai konstan 2,531 menunjukkan bahwa nilai variabel independen sebesar 0 maka

akan diperoleh Komitmen organisasi (Y) sebesar 2,531

2.Variable bebas Organizational-Based Self–Esteem (X1) memberikan pengaruh sebesar

0,304 terhadap Komitmen organisasi, maka apabila terjadi 1 kenaikan akan

mempengaruhi kepada Komitmen organisasi sebesar 0,304. Dan jika terjadi dua

kenaikan akan berpengaruh sebesar 0,608. Peningkatan skor ini akan tetap menjaga

skor X2 tetap/ konstan

3.Variable bebas Budaya organisasi (X2) memberikan pengaruh sebesar 0,638 terhadap

Komitmen organisasi Maka apabila terjadi 1 kenaikan akan berpengaruh terhadap

Komitmen organisasi sebesai 0, 638. Dan jika terjadi dua kenaikan akan berpengaruh

sebesar 1,276.

Uji T

Uji statistik T berguna untuk mengetahui berapa yang mempengaruhi diberikan

oeh variabel independen ke dependen secara parsial (Arafah & Tanjung, 2019). Uji t

akan berhasil jika Thitung > -Ttabel atau Thitung < Ttabel, sedangkan Ha diterima apabila jika

Thitung < -Ttabel atau Thitung > Ttabel (Supranto, 2001). Penentuan kesimpulan dari hipotesis

dilihat dari nilai signifikansi dan nilai konstata regresi. Ha diterima apabila sig < 0,05

dan βx > 0 (pengaruh positif) dan βx ≤ 0 (pengaruh negatif). Tabel 10 dibawah ini

menunjukkan hasil uji T masing-masing variabel bebas meliputi Organizational-Based

Self–Esteem, Budaya organisasi kepada varibel dependen Komitmen organisasi.

Berdasarkan table 8 diatas didapatkan hasil sebagai berikut :

1.Variabel Organizational-Based Self-Esteem (X1) terhadap Komitmen organisasi

mendapatkan hasil sig 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung 3,825 > T table 1,976 berarti
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terdapat hubungan yang signifikan Organizational-Based Self- Esteem (X1) terhadap

Komitmen organisasi

2.Hasil uji t terhadap variabel Budaya organisasi (X2) didapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05

dan hasil T hitung 9,656 > T table 1,976. Hal ini dapat diartikan adanya relasi yang

positif dari budaya organisasi terhadap komitmen organisasi.

Uji F

Uji ini dipakai guna melihat apakah berpengaruh secara simultan atau simultan.

Jika Fhitung > F tabel maka terdapat pengaruh. Berikut adalah hasil hasil uji f melalui SPSS

Hasil uji f didapatkan yaitu nilai Fhitung 72,254 > dari Ftabel 3,06 dan hasil sig.

0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa adanya

relasi signifikan Organizational-Based Self-Esteem (X1), Budaya organisasi (X2),

kepada varibel dependen Komitmen organisasi.

Koefisisen Determinasi

Koefisien determinasi (R-square) berguna untuk melihat besaran pengaruh yang

diberikan variabel dependen terhadap variabel independent. Koefisien determinasi

berada pada rentang antara 0 hingga 1 (Halin, Wijaya & Yuslipi, 2017).

Tabel 10 menerangkan terkait koefisien determinasi hasil uji SPSS yang

didapatkan nilai koefisien determinasi 0,496. Ini dapat diartikan 59,6% meliputi

Organizational-Based Self-Esteem (X1), Budaya organisasi (X2) mempengaruhi

Komitmen organisasi sebesar 59.6% dan 40,4% dipengaruhi faktor diluar penelitian.

Pengaruh Organizational-Based Self Esteem terhadap Komitmen organisasi

Dalam penelitian ini didapatkan hasil menggunakan bantuan sotware SPSS 25

variabel Organizational-Based Self-Esteem memberikan pengaruh terhadap Komitmen

organisasi mendapatkan hasil sig 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung 3,825 > T table 1,976

berarti terdapat hubungan yang signifikan Organizational-Based Self -Esteem (X1)

terhadap Komitmen organisasi.

Dengan adanya Organizational-Based Self-Esteem maka akan meningkatkan

komitmen para karyawan kepada organisasi. Dalam penelitian ini ditemukan adanya

pandangan bahwa pekerjaan yang banyak diinginkan menimbulkan rasa bangga dan

percaya diri dalam diri karyawan dan menumbuhkan komitmen yang kuat terhadap

organisasi.
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Berdasarkan penelitian Akgunduz (2015) yang dilakukan di Turki didapatkan

bahwa harga diri karyawan berpengaruh relevan terhadap komitmen organisasi. Hal ini

disebabkan karena pengaruh dari stress kerja seperti tuntutan kerja yang saling

bertentangan, ketidakamanan kerja serta rendahnya kebebasan dalam mengambil

keputusan. Harga diri bisa membantu setiap karyawan dalam mengatasi stress kerja dan

meningkatkan kinerja mereka.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen organisasi

Budaya organisasi adalah acuan dasar dan nilai yang dijalankan didalam sebuah

organisasi. Dengan adanya perbedaan keyakinan , nilai praktik dan lainnya bisa di

satukan dengan adanya organization culture. Organization culture akan mempengaruhi

Komitmen organisasi yang mana akan lebih efektif jika Budaya organisasi diterapkan

dengan siat yang fleksibel dari pada Komitmen organisasi yang kaku yang mana bisa

berdampak terhadap kenyamanan para karawan.

Dalam penelitian ini didapatkan hasil menggunakan bantuan software SPSS 25

Variabel Budaya organisasi berpengaruh terhadap Komitmen organisasi didapatkan

nilai sig. 0,000 < 0,05 dan hasil T hitung 9,656 > T table 1,976. Dengan adanya budaya

organisasi ini bisa mempengaruhi komitmen organisasi. Budaya organisasi memuat

aturan norma dan nilai yang diterapkan pada suatu rganisasi sehingga bisa membuat

komunikasi antar karyawan lebih baik karena adanya budaya organisasi ini. Dengan

budaya organisasi yang baik membuat karyawan lebih nyaman berkerja dengan satu

sama lain hal ini juga bisa meningkatkan hasil kinerja karyawan.

Dalam penelitian (Bela et al., 2022) didapatkan bahwa semakin baik budaya

organisasi di suatu perusahaan bisa meningkatkan hubungan komunikasi yang baik

antar karyawan yang bisa menimbulkan eek positi terhadap kinerja kerja. Hal ini

dibuktikan dengan didapatkan nilai thitung 7,771 > 1,96 dan nilai sig. 0,000 < 0,005

yang dapat disimpulkan bahwa budaa organsasi mempengaruhi terhadap komitmen

organisasi. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ellys & Mei Le (2020) ; Putu

Ayu Prabayanthi (2018) dimana budaya organisasi memiliki pengaruh postif dan juga

signifikan terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh Organizational-Based Self-Esteem, Budaya organisasi terhadap

Komitmen organisasi
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Hasil uji f didapatkan yaitu nilai Fhitung 72,254 > dari Ftabel 3,06 dan hasil sig. 0,000

lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti adaa hubungan signifikan Organizational- Based

Self-Esteem (X1), budaya organisasi (X2), kepada variabel dependen komitmen

organisasi. Dengan koefisien determinasi didapatkan 59.6%. Dimana organizational-

based self-esteem dan budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap komitmen

organisasi dengan presentase 59,6% dan 40,4% mendapatkan pengaruh lain diluar

penelitian yang dilakukan.

Dengan Komitmen organisasi dan Budaya organisasi bisa berdampak terhadap

Komitmen organisasi yang mana ini akan menimbulkan rasa percaya dan bangga

terhadap organisasi tempat ia berkerja dan adanya budaya kerja yang membuat nyaman

parapekerja akan membuat semakin setia dan lama para pekerja berkerja di suatu

organisasi tersebut.

KESIMPULAN

1.Variabel Organizational-Based Self Esteem memberikan pengaruh terhadap

Komitmen organisasi mendapatkan hasil sig 0,000 < 0,05 dan nilai T hitung 3,825 > T

table 1,976 berarti terdapat hubungan yang signifikan Organizational-Based Self-

Esteem (X1) terhadap Komitmen organisasi

2.Variabel Budaya organisasi berpengaruh terhadap Komitmen organisasi didapatkan

nilai sig. 0,000 < 0,05 dan hasil T hitung 9,656 > T table 1,976

3.Hasil uji f didapatkan yaitu nilai Fhitung 72,254 > dari Ftabel 3,06 dan hasil sig. 0,000

lebih kecil dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan

Organizational-Based Self-Esteem (X1), Budaya organisasi (X2), kepada varibel

dependen Komitmen organisasi.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas X1
Rhitung Rtabel Keterangan
0,869

0,160 VALID
0,828
0,839
0,853
0,824

Tabel 2. Hasil Uji Validitas X2
Rhitung Rtabel Keterangan
0,860

0,160 VALID
0,795
0,877
0,823
0,912

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Y
Rhitung Rtabel Keterangan
0,884

0,160 VALID
0,946
0,917
0,801
0,913

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Cronbach Keterangan
X1 0,897

ReliabelX2 0,907
Y 0,934

Tabel 5. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 150
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 3.41081798
Most Extreme Differences Absolute .057

Positive .045
Negative -.057

Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Tabel 6. Multikolinearitas
Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 (Constant)
Organizational Based Self Esteem .904 1.106
Budaya organisasi .904 1.106

a. Dependent Variable: Komitmen organisasi
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Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

B Std. Error
1 (Constant) 2.531 1.454
Organizational Based Self Esteem .304 .079
Budaya organisasi .638 .066

a. Dependent Variable: Komitmen organisasi

Tabel 8 Hasil Uji T
Coefficientsa

Model t Sig.
1 (Constant) 1.741 .084
Organizational Based Self Esteem 3.825 .000
Budaya organisasi 9.656 .000

Tabel 9. Hasil Uji F
ANOVAa

Model F Sig.
1 Regression 72.254 .000b

Residual

Total

Tabel 10. Koeisien Determinasi
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .704a .496 .489 3.43394
a. Predictors: (Constant), Budaya organisasi, Organizational Based Self
Esteem
b. Dependent Variable: Komitmen organisasi


